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ABSTRAK

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN GERONTIK DENGAN
MASALAH KEPERAWATAN DISTRES SPIRITUAL : KESEPIAN
MENGGUNAKAN ART THERAPY DI DESA KALIPURWO
KECAMATAN KUWARASAN

Latar belakang: Kesepian adalah perasaan terasing, terisolasi, atau diabaikan dari
interaksi sosial dan lingkungan sekitar. Orang yang merasa kesepian menginginkan
hubungan interaksi sosial, tetapi sulit bagi mereka untuk mengetahui bagaimana
mereka dapat berhubungan, sekitar 69% lansia di Indonesia mengalami kesepian
dalam tingkat ringan, 11% tingkat kesepian sedang, 2% melaporkan kesepian berat.
Kesepian pada lansia memerlukan penanganan yang memperhatikan beberapa
pendekatan seperti menggunakan art therapy.

Tujuan: Menjelaskan asuhan keperawatan dengan menggunakan art therapy pada
lansia dengan masalah keperawatan distress spiritual : kesepian.

Metode: Penelitian ini menggunakan penerapan art therapy pada lansia dengan
sampel 5 responden menggunakan instrumen kasus format asuhan keperawatan,
SOP art therapy pada bulan Desember 2023 - Januari 2024 di Desa Kalipurwo
Kecamatan Kuwarasan.

Hasil: Hasil penerapan art therapy kepada kelima pasien lansia didapatkan hasil
semua responden mengalami masalah keperawatan distres spiritual dengan
diberikan tindakan art therapy. Kemudian diobservasi sebelum dan sesudah
tindakan. Setelah dilakukan tindakan dengan frekuensi pertemuan sebanyak 4x
dalam 1 bulan didapatkan hasil kelima responden mengalami penurunan pada
kesepian.

Kesimpulan: Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada lansia dengan distres
spiritual : kesepian guna mengurasi rasa kesepian.

Kata Kunci :
Kesepian, Distres Spiritual, Lansia, Art Therapy
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ABSTRACT

ANALYSIS OF GERONTIC NURSING CARE WITH SPIRITUAL
DISTRESS NURSING PROBLEMS: LONELINESS USING ART
THERAPY IN KALIPURWO VILLAGE, KUWARASAN DISTRICT

Background: Loneliness is a feeling of isolation, isolation, or neglect from social
interactions and the surrounding environment. People who feel lonely want social
interaction, but it is difficult for them to know how they can connect, around 69%
of elderly people in Indonesia experience mild levels of loneliness, 11% moderate
levels of loneliness, 2% report severe loneliness. Loneliness in the elderly requires
treatment that takes into account several approaches such as using art therapy.
Objective: Explaining nursing care using art therapy for elderly people with
nursing problems of spiritual distress: loneliness.

Method: This research uses the application of art therapy to the elderly with a
sample of 5 respondents using a case instrument in the nursing care format, SOP art
therapy in December 2023 - January 2024 in Kalipurwo Village, Kuwarasan
District.

Results: The results of applying art therapy to the five elderly patients showed that
all respondents experienced spiritual distress nursing problems when they were
given art therapy. Then observe before and after the action. After taking action with
a frequency of meetings 4x in 1 month, the results showed that the five respondents
experienced a decrease in loneliness.

Conclusion: The results of this research can be applied to elderly people with
spiritual distress: loneliness in order to reduce feelings of loneliness.

Keywords:
Lonely, Spiritual Distress, Elderly, Art Therapy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seseorang diklasifikasikan sebagai lanjut usia ketika mencapai usia
60 tahun atau lebih. Semua makhluk hidup melewati tahapan penuaan atau
tahap usia tua dalam siklus kehidupannya. Proses penuaan tidak dianggap
sebagai suatu penyakit, tetapi sebagai serangkaian perubahan bertahap yang
mengakibatkan penurunan kemampuan tubuh dalam merespons rangsangan
yang berasal dari dalam dan luar tubuh. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi
orang lanjut usia untuk memenuhi kebutuhan fisik, spiritual, atau sosialnya
yang mendasar (Mujiadi & Rahmah, 2022).

Jumlah orang yang berusia lanjut di berbagai belahan dunia telah
mengalami peningkatan yang signifikan. Di seluruh dunia, harapan hidup
lansia terus meningkat. Menurut proyeksi dari WHO, pada tahun 2025
diperkirakan akan ada 1,2 miliar lansia di seluruh dunia, dan jumlah ini
diperkirakan akan melonjak menjadi 2 miliar pada tahun 2050. Lebih dari
separuh dari populasi lansia dunia tinggal di kawasan Asia, yang mencakup
75% dari jumlah keseluruhan lansia di seluruh dunia. Dengan lebih dari 7%
penduduk yang berusia 60 tahun atau lebih, Asia, termasuk Indonesia, telah
memasuki periode di mana populasi lanjut usia semakin mendominasi
(Kemenkes, 2019).

Indonesia memiliki 10,48% populasi lanjut usia dan tingkat
ketergantungan pada kelompok ini sebesar 16,09%. Jumlah wanita lanjut
usia melebihi jumlah pria (51,81% berbanding 48,19%), dan lebih banyak
lanjut usia yang tinggal di perkotaan daripada di pedesaan (56,05%
berbanding 48,19%). Di Provinsi Jawa Tengah, persentase populasi lanjut
usia terus bertambah, dari 13,10% pada tahun 2018 menjadi 13,48% pada
tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). Angka populasi lanjut usia di
Kabupaten Kebumen sendiri mencapai 167.743 orang. Hal ini menandakan

bahwa Kabupaten Kebumen telah memasuki masa populasi menua di mana
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jumlah individu yang berada dalam usia tidak produktif melebihi mereka
yang berusia produktif (BPPEDA, 2020).

Proses penuaan juga sering diiringi oleh perubahan kognitif pada
orang lanjut usia. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan sikap egosentris,
kecenderungan mudah curiga, dan dorongan untuk terus berperan aktif
dalam lingkup keluarga. Lansia sering merasakan bahwa mereka semakin
tua dan lebih dekat dengan pengalaman kematian, yang pada gilirannya
meningkatkan perhatian mereka terhadap aspek spiritualitas. Selama proses
penuaan, terdapat perubahan psikologis yang beragam seperti stres,
perasaan putus asa, kecemasan, proses berkabung, serta masalah kesehatan
mental seperti demensia, Alzheimer, dan juga perasaan kesepian (Magfuroh
et al., 2023). Kesepian adalah perasaan terasing, terisolasi, atau diabaikan
dari interaksi sosial dan lingkungan sekitar. Orang yang merasa kesepian
menginginkan hubungan persahabatan dan interaksi sosial, tetapi seringkali
sulit bagi mereka untuk mengetahui dengan siapa atau bagaimana mereka
dapat berhubungan. Beberapa faktor yang menyebabkan lanjut usia
merasakan kesepian termasuk berhenti bekerja, ketidakpastian dalam
pendapatan, kehilangan dukungan keluarga, perubahan status perkawinan,
lingkungan tempat tinggal, dan kurangnya keterlibatan sosial. Selain itu,
orang lanjut usia yang mengalami transisi kehidupan tertentu mungkin juga
merasakan kesepian (Atmaja, 2019).

Menurut laporan Kementerian Kesehatan tahun 2020, sekitar 69%
lansia di Indonesia melaporkan bahwa mereka mengalami kesepian dalam
tingkat ringan, 11% melaporkan tingkat kesepian sedang, 2% melaporkan
kesepian berat, sementara 16% tidak melaporkan adanya perasaan kesepian
sama sekali. Dampak dari kesepian pada lansia dapat dibagi menjadi dua
aspek utama. Pertama, dari segi psikologis, perasaan kesepian bisa
menyebabkan lansia merasa tertekan, jengkel, kehilangan semangat, tidak
puas, dan merasa terisolasi. Kedua, kesepian juga berdampak pada perilaku
lansia, membuat mereka kehilangan motivasi untuk melakukan aktivitas,

mengalami kesulitan tidur, dan terkadang mengalami impian tentang
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kehadiran sebuah keluarga atau interaksi sosial yang lebih berarti. (Septiana
etal., 2017).

Kesepian pada lansia memerlukan penanganan yang memperhatikan
beberapa pendekatan seperti menggunakan art therapy. Art therapy
merupakan metode pendekatan psikoterapi nonverbal yang menarik banyak
perhatian karena efektivitasnya dalam mengatasi kesepian pada lansia.
Manfaat dari art therapy tidak hanya terbatas pada mengatasi kesepian,
tetapi juga dalam meningkatkan fungsi dalam berbagai aspek kehidupan
bagi individu yang mengalami kesepian. Art therapy juga terbukti
bermanfaat dalam mengurangi dampak trauma pada anak-anak yang
menderita gangguan stres pasca-trauma, meningkatkan ekspresi emosional,
serta meningkatkan kesejahteraan bagi pasien kanker yang menunjukkan
tanda-tanda kesepian, kecemasan, dan masalah emosional. Di samping itu,
art therapy juga telah terbukti membantu mengurangi tanda-tanda kesepian
pada lansia yang menderita demensia. (Kemenkes, 2023).

Menurut Gemini & Natalia (2022) Art therapy telah terbukti dapat
mengurangi masalah psikogeriatik, terutama kesepian, pada lansia. Metode
art therapy pada lansia bisa diterapkan kapan saja sebagai upaya dalam
penanganan kesepian. Studi menunjukkan bahwa pemberian art therapy
secara teratur selama periode 3 minggu lebih efektif dalam menurunkan
tingkat kesepian dibandingkan dengan sesi terapi yang hanya diberikan satu
kali. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dan durasi penggunaan art
therapy dalam jangka waktu yang lebih lama dapat memberikan manfaat
yang lebih besar dalam mengurangi tingkat kesepian pada lansia.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
pemberian art therapy dalam mengurangi tingkat kesepian pada lansia serta
mendokumentasikannya dalam bentuk studi kasus dengan judul Analisis
Asuhan Keperawatan Gerontik Dengan Masalah Keperawatan Distres
Spiritual : Kesepian Menggunakan Art Therapy Di Desa Kalipurwo

Kecamatan Kuwarasan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan studi kasus tentang bagaimana pengaruh pemberian art therapy
dalam mengurangi tingkat kesepian terhadap lansia dengan masalah
keperawatan distres spiritual : kesepian menggunakan art therapy di Desa
Kalipurwo Kecamatan Kuwarasan.
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Menjelaskan asuhan keperawatan dengan pemberian art therapy pada
lansia dengan masalah keperawatan distres spiritual : kesepian.
2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian pada pasien lansia dengan masalah
keperawatan distres spiritual : kesepian
b. Memaparkan hasil diagnosa keperawatan pada lansia dengan
masalah keperawatan distres spiritual : kesepian
c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada lansia dengan
masalah keperawatan distres spiritual : kesepian
d. Memaparkan hasil implementasi keperawatan pada lansia dengan
masalah keperawatan distres spiritual : kesepian
e. Memaparkan hasil evaluasi keperawatan pada lansia dengan
masalah keperawatan distres spiritual : kesepian
f. Memaparkan hasil analisis inovasi keperawatan (sebelum dan
sesudah tindakan) pada lansia dengan masalah keperawatan distres

spiritual : kesepian di Desa Kalipurwo Kecamatan Kuwarasan.
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D. Manfaat
1. Manfaat Keilmuan
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi
pendidikan dalam proses pembelajaran mahasiswa keperawatan agar
dapat menjadi gambaran dalam melakukan pemberian art therapy dalam
mengurangi tingkat kesepian terhadap lansia.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Penulis
Sebagai pengalaman dan penambah ilmu pengetahuan bagi
penulis dalam memberikan asuhan keperawatan gerontik dengan
masalah keperawatan distres spiritual : kesepian dengan
intervensi art therapy.
b. Bagi Puskesmas
Memberikan masukan dan informasi mengenai art therapy
dalam mengurangi tingkat kesepian terhadap lansia.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penulisan ini dapat dijadikan sarana informasi masyarakat
tentang bagaimana asuhan keperawatan pada gerontik dengan
masalah keperawatan kesepian dengan pemberian art therapy di

Desa Kalipurwo.
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Lampiran 3
Kuisioner UCLA
Lembar kuisioner
Biodata Pasien
Nama/inisial
Umur
Pendidikan Terakhir
Status Pekerjaan Dahulu
Status Pekerjaan Sekarang
Status Perkawinan

Petunjuk Pengisian:

Kode Responden

1. Berikut terdapat butir pernyataan yang harus anda jawab dengan

jujur sesuai dengan kondisi diri anda.

2. Baca dan fahamilah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti dan

seksama.

3. Pada lembar jawaban terdapat 4 kolom alternatif jawaban atas
respon anda. Berikan tanda centang (V) pada setiap jawaban atas
pernyataan pada buku soal yang sesuai dengan keadaan yang anda

rasakan yaitu:

TP = jika pernyataan tersebut tidak pernah anda rasakan.

J = jika pernyataan tersebut jarang anda rasakan.

S = jika pernyataan tersebut sering anda rasakan.
SS = jika pernyataan tersebut sangat sering anda rasakan.

4. Jangan sampai ada butir pernyataan di bawah ini yang terlewati.

No. Pertanyaan

TP

J

S

SS

1. | Seberapa sering anda merasa cocok
dengan orang - orang di sekitar anda?
(Menapa asering panjenengan
ngraosaken cocok/ selaras kaliyan
tiyang sekitar panjenengan?)

2. | Seberapa sering anda tidak punya
teman dekat? (Menapa asering
panjenengna  ngraosaken  Kkirang
kagungan konco?)

3. | Seberapa sering anda tidak ada orang
untuk berbagi bila ada masalah?
(Menapa asering panjenengan menawi
mboten wonten tiyang ingkang saged
dipun andalaken?)
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Seberapa sering anda merasa tidak
pernah sendirian? (menapa asering
panjenengan ngraosaken piyambakan
(dhewekan)?

Seberapa sering anda merasa menjadi
bagian dari teman - teman? (Menapa
asering panjenengan ngraosaken dados
bagian saking kelompok koncokonco
panjenengan?)

Seberapa sering anda merasa memiliki
banyak kesamaan dengan orang - orang
disekitar anda? (Menapa asering
panjenengan  ngraosaken  gadhah
kathah persamaan Kkaliyan tiyang
sekitar?)

Seberapa sering anda merasa tidak ada
satu orangpun yang dekat dengan
anda? (Menapa asering panjenenga
ngraosaken mboten wonten kareketan
kaliyan tiyang sanes?)

Seberapa sering ide/usulan anda tidak
ditanggapi oleh orang lain disekitar
anda? (Menapa asering ide
panjenengan mboten sami kaliyan
tiyang sekitar panjenengan?)

Seberapa sering anda merasa menjadi
orang yang mudah bergaul dan ramah ?
(Menapa asering panjenengan ngraos
gampil srawung kaliyan tiyang sanes?)

10.

Seberapa sering anda merasa dekat
dengan orang orang disekitar anda?
(Menapa asering panjenengan ngraos
gadhah kareketan Kkaliyan tiyang
sanes?)

11.

Seberapa sering anda merasa jauh dari
orang-orang? (Menapa  asering
panjenengan ngraos dipuntilaraken
tiyang sanes?)

12.

Seberapa sering hubungan sosial anda
dengan orang lain tidak berarti?
(Menapa asering panjenengan
ngraosaken hubungan panjenengan
kaliyan tiyang sanes mboten wonten
artosipun?)

13.

Seberapa sering anda merasa tidak
seorangpun menganal anda dengan
baik? (Menapa asering ngraosaken
mboten  wonten tiyang ingkang
mngangertosi panjenengan kanthi sae?)
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14.

Seberapa sering anda merasa dijauhkan
(terisolasi) dari orang lain? (Menapa
asering  panjenengan  ngraosaken
dipunasingaken saking tiyang sanes?)

15.

Seberapa sering anda mendapatkan
bantuan orang lain ketika anda
membutuhkan?  (Menapa  asering
panjenengan  nemokaken  konco
menawi panjenengan nembe
ngarsakaken?)

16.

Seberapa sering anda merasa ada orang
yang benar—benar memahami anda?
(Menapa asering panjenengan ngraos
wonnten tiyang ingkang saestu paham
dhumateng panjenengan?)

17.

Seberapa sering anda merasa tidak
malu? (Menapa asering panjenengan
ngraosaken isin?)

18.

Seberapa sering anda merasa kesepian
ketika ada banyak orang disekitar
anda? (Menapa asering panjenengan
ngraos menawi kathah tiyang sekitar
ananging panjenengan ngraos
piyambak?)

0.

Seberapa sering anda merasa ada orang
yang mau diajak bicara bila anda ada
masalah? (Menapa asering
panjenengan ngraos menawi wonten
tiyang ingkang saged dipunajak
ngendikan?)

20.

Seberapa sering anda merasa ada orang
yang bisa jadikan sebagai tempat
mengadu?

(Menapa asering panjenengan ngraos
menawi wonten tiyang ingkang dipun
suwuni tulung?)
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Lampiran 4
Lembar SOP
RENCANA PELAKSANAAN ART THERAPY

Art therapy merupakan suatu bentuk psikoterapi yang menggunakan media seni,
material seni dengan pembuatan karya seni untuk berkomunikasi. Penggunaan
aktivitas menggambar atau melukis sebagai suatu terapi didasarkan pasa asumsi
bahwa gambar merupakan bentuk komunikasi yang dengannya individu jarang
melalukan resistensi, bahkan memberikan cara untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaannya.

Rencana pelaksanaan latihan senam otak diuraikan sebagai berikut :

1. Sasaran Art Therapy ini akan diberikan kepada lansia dengan demensia
mulai dari sangat ringan sampai dengan sedang dan dapat mengikuti
kegiatan dengan baik. Apabila selama lansia melakukan art therapy merasa
kelelahan, maka art therapy ini wajib dihentikan

2. Waktu dan Tempat Waktu dilaksanakan selama dua kali seminggu,
dilakukan selama = 100 menit selama 4 minggu. Art Therapy ini dilakukan
di rumah responden

3. Persiapan alat Alat yang dibutuhkan selama art therapy adalah meja, kursi,
kertas lipat warna, gunting, kertas gambar, pensil gambar, lem kertas, pensil
warna, crayon, spidol dan cat air

4. Tata Tertib pelaksanaan

a. Lansia yang telah di pilih dan bersedia menjadi responden dan telah
dilakukan randomisasi untuk menjadi kelompok intervensi wajib
mengikuti art therapy sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

b. Art Therapy terdiri dari 4 sesi yaitu:

1) Sesi pertama perkenalan dan penjelasan (10 menit),

2) Sesi kedua lansia diminta menggambar bentuk sesuai contoh
dan mengguntingnya sesuai bentuk yang digambar (15
menit).

3) Sesi ketiga lansia diminta menggambar bebas dengan
berdasarkan bentuk yang telah dibuat tadi (60menit)

4) Sesi yang keempat sesi diskusi dimana lansia diminta
menceritakan tentang gambar yang telah dibuatnya tersebut
(15 menit)

c. Pelaksanaan Art Therapy dilaksanakan maksimal 8 kali pertemuan,
dimana tiap pertemuan dibagi dalam empat sesi dengan uraian
sebagai berikut:

1) Sesi I: Perkenalan dan penjelasan Perkenalan dan penjelasan
meliputi:

a) Peneliti memperkenalkan diri kepada responden
b) Peneliti menjelaskan tujuan dilakukannya art
therapy
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c) Peneliti menjelaskan prosedur pelaksanaan art
therapy kepada responden
d) Peneliti membagikan bahan-bahan art therapy
kepada responden
2) Sesi Il: Membuat bentuk Pada sesi ini lansia diminta untuk
membuat bentuk dengan menggunakan kertas lipat warna.
Dengan uraian sebagai berikut:
a) Peneliti membagikan kertas lipat warna dan gunting
kepada responden
b) Peneliti menggambar contoh bentuk yang akan
dibuat oleh responden
c) Responden menggambar sesuai contoh bentuk
gambar yang telah dibuat peneliti
d) Responden diminta untuk menggunting sesuai
bentuk gambar yang telah dibuat
3) Sesi Ill: Menggambar bebas dan mewarnai Pada sesi ini
responden diminta untuk menggambar bebas berdasarkan
contoh bentuk yang sudah dibuat tadi dengan menggunakan
pensil gambar, kemudian dilanjutkan dengan mewarnai
gambar yang telah dibuat tersebut dengan bahan-bahan yang
telah disediakan.
4) Sesi IV: Diskusi Pada sesi ini responden diminta untuk
menceritakan atau membagikan hasil karyanya (gambar)
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Lampiran 5

Lembar Observasi

Responden HASIL UCLA
1 2 3 4 Penurunan
Pasien | 45 42 34 28 17 (Ringan ke Tidak Kesepian)
Pasien 11 48 44 43 38 10 (Ringan ke Ringan)
Pasien 111 47 43 35 30 17 (Ringan ke Tidak Kesepian)
Pasien IV 44 42 30 27 17 (Ringan ke Tidak Kesepian)
Pasien V 48 42 32 30 18 (Ringan ke Tidak Kesepian)
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